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The development of the world of globalization today has brought a great influence in the 
accounting education system. The number of technology that is developing today such as 
internet, computerization and so on is very easy for a student in developing his science. 
However, the growing technology is not a guarantee for the world of education to succeed 
and achieve maximum results. It depends very much on the consistency of the world of 
education in Indonesia itself. In Indonesia, almost all financial accounting courses do not 
explicitly include ethical issues in the Semester Learning Plan (RPS). Therefore, this study 
conducted experiments to obtain empirical evidence whether the provision of ethical 
content integrated in financial accounting lectures has an effect on the perception of student 
ethics. From the results of data analysis that has been collected through questionnaires 
and hypothetical test results, it can be concluded that there is a significant difference in the 
perception of accounting students to the ethics of financial report preparation at The 
Computer University of Indonesiai between undergraduate and Diploma students. 
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ABSTRAK 
PerkembanganIdunia globalisasiI sekarangI ini Itelah Imembawa Ipengaruh Iyang besar 
dalamI sistem Ipendidikan Iakuntansi. BanyaknyaI tekhnologiI yang berkembangI 
sekarang iniI sepertiI internet, Ikomputerisasi Idan Isebagainya Isangat memudahkan 
seorang mahasiswaI dalamI mengembangkanI ilmuI pengetahuannya. Namun, tekhnologiI 
yang semakinI berkembang Itersebut Ibukanlah Ijaminan Ibagi duniaI pendidikanI untuk 
berhasil danI mencapai Ihasil Iyang Imaksimal. HalI ini sangat Itergantung Idari Ikonsistensi 
dunia pendidikanI diI Indonesia ituI sendiri. Di Indonesia, Ihampir Isemua Imata kuliahI 
akuntansi keuanganI tidak Imemasukkan secara Ieksplisit Iisu-isu Ietika Idalam IRencana 
Pembelajaran SemesterI (RPS). OlehI karena ituI penelitian Iini Imelakukan Ieksperimen 
untuk Imemperoleh buktiI empirik Iapakah Ipemberian Imuatan etikaI yang Idiintegrasikan 
dalam Iperkuliahan akuntansiI keuangan Iberpengaruh Ipada Ipersepsi Ietika Imahasiswa. 
DariI hasil Ianalisis data yangI telah Idikumpulkan Imelalui kuesionerI dan hasilI uji 
Hipotesis, Imaka Idapat disimpulkan bahwa terdapat Iperbedaan Isignifikan Ipersepsi 
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Imahasiswa Iakuntansi Iterhadap etikaI penyusunanI laporanI keuangan Idi IUniversitas 
IKomputer IndonesiaI antara Imahasiswa jenjangI S1 dan Ijenjang D3. 
 





InternationaloFederation ofI AccountantsI (IFAC)npada tahunI 2003 
telahnmenerbitkan I7 standarnpendidikanninternasional (InternationaIl EducationI 
Standards/ IIES). DariI tujuh standarItersebut, Iyaitu standarI nomer I4 (IESI4) 
Imenyebutkan Ibahwa Iprogram pendidikannakuntansi sebaiknya 
memberikannkerangkannilai, etikandan sikapnprofesional untuk melatihnjudgement 
profesionalncalonnakuntan sehinggaIdapat bertindakIsecara Ietis ditengahIkepentingan 
profesiIdan Imasyarakat. DiIIndonesia, Ikode Ietik Iyang Iberlaku Isaat Iini adalahI Ikode 
etikI IIAI Iyang Idisyahkan Idi IKongres IIAI tahunI 1998 Idan menitikberatkan padaI 
IakuntanIpublik Iserta Iakuntan yangI bekerjaI diI KantorI Akuntan Publik. 
Pendidikannakuntansi di Indonesianmemiliki tanggungjawab yangnbesar 
untuknmenyiapkannmahasiswa agar kelak sukses berkarier di profesi akuntan  
(Muthmainah, Siti. 2006). Tantanganobagi lulusan untukosemua lapanganopekerjaan 
yangomembutuhkan profesionalismeokerja. Untuk profesioakuntan selainoakuntanopublik 
sampai saat iniobelum ada rumusanokode etiknya. Padahal kenyataannya,ntidak semua 
sarjanaiakuntansi memilihiprofesiisebagaiiakuntan publik atau bekerja di kantor akuntan 
publik (Frederich O.L. dan Lindawati. 2004). 
KurikulumIakuntansi programIsarjana I (S1) memberikanI muatan Imoral Ipada 
Imata kuliahI agama, Ipancasila, Ikewarganegaraan, danI etika (2 ISKS). MuatanI etika 
Ipada kurikulumI tersebut masihI dirasakan Ikurang. Kurangnyaimuatanietika Idalam 
kurikulumiakuntansi jugaidiungkapkan olehiWulandari dan Sularso (2002) yangimelakukan 
penelitian diiSurakarta dengan sampel mahasiswa daniakuntanipendidik. HasilI penelitian 
menunjukkanI bahwa I84,38% (dariI 192 Iresponden) menyatakanIIkurikulum Iprogram 
Istudi akuntansiI belumI cukupIImemberikanI muatan Ietika Iuntuk Ibekal 
ImahasiswaIterjun keIdunia kerja. UntukI respondenI yang Imenyatakan Itidak Icukup 
Imuatan Ietikanya Imenyarankan agar: (1) Idiperluas Idengan mengintegrasikanI ke Imata 
Ikuliah Itertentu (46,9%), (2) Idiperluas denganI mengintegrasikan keI semua Imata Ikuliah 
(29,01%), Idan (3) Iditambah Isebagai mataI kuliah Itersendiri (18,52%), Idan (4) Ipendapat 
Ilain (5,56%). HasilIpenelitian ILudigdo danI Machfoedz (1999) jugaI mengungkapkan 
Imuatan Ietika Idalam Ikurikulum Ipendidikan akuntansiI belumIcukup Idan sebagianIbesar 
respondenImenyarankanIuntukImengintegrasikan ke mataI kuliah Itertentu. 
 BerdasarkanI pada hasilI riset WulandariI dan ISularso I (2002) serta Ludigdoi dan 
Machfoedzi i (1999) tersebuti imaka peneliti itermotivasi iuntuki imengkajii iaspeki ietikai 
iyang diintegrasikani dalami materii iperkuliahan iakuntansi. Matai ikuliah 
yangiimempunyaii peluangi besari untuki idiberi muatani ietika secarai lebihi mendalami 
adalahi ikelompok iakuntansi keuangan. iPentingnya imuatan ietika ipada ikelompok matai 
ikuliah iakuntansii ikeuangan tersebuti didasarkani padai kenyataani ibahwa masalahi 
kecurangani iakuntansi (accounting fraud) banyaki idilakukan ioleh iperusahaan, yangi 
imerupakan wadahi dimanai sebagiani ibesar parai isarjana akuntansii ibekerja. Loebsi i 
(1989) mengungkapkani ibahwa isebagian ibesar programi studi  iakuntansii menyajikani 
imateri ipengajaran etikai sebagaii ibagian darii isetiapi matai ikuliah iakuntansi, bukani 
isebagai matai ikuliah itersendirii iatau iterpisah. Hiltebeitel. Kenneth M., and S. K Jones 
(1992) ijuga menyatakani ibahwa idari i202 profesori iyang imenjadi irespondennya, 
mayoritasi imereka icenderung untuki imemasukkan imateri etikai dalami imata kuliahi 
akuntansi pokok. Bahkani ilebih idari 77% idari imerekai itelah imemasukkan imaterii ietika 
itersebut dalami mata ikuliah yangi idiajarkannya. 
Di Indonesia, ihampir isemua matai ikuliah akuntansii ikeuangan tidaki imemasukkan 
secarai ieksplisit iisu-isu etikai idalam Rencanai iPembelajarani iSemester (RPS). Olehi 
 
3 Jurnal Riset Akuntansi/Vol 13/No 1/April 2021  
ikarena itui penelitianiiiini imelakukan ieksperimen untuki imemperoleh buktii iempirik 
iapakah pemberiani imuatan etikai iyang diintegrasikani idalam perkuliahani iakuntansi 
ikeuangan berpengaruhi ipada persepsii ietika imahasiswa. 
 
II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
 
Etikai  
Pengertian moral sering disama artikan dengan etika. Moral berasal dari bahasa 
Latin moralia, kata sifat dari mos (adat istiadat) dan mores (perilaku). Sedangkan etika 
berasal dari kataiiYunani ethikos, kata sifat dari ethos (perilaku). Makna kata etika  dan 
moral memang sinonim, namun menurut Siagian (1996) antara keduanya mempunyai 
nuansa konsep yang berbeda. Moral atau moralitas biasanya dikaitkan dengan 
tindakaniiseseorang yang benar atau salah. Sedangkan etika ialah studi tentangiitindakan 
moral atau sistem atau kode berprilaku yang mengikutinya. Etikaiisebagai bidang studi 
menentukan standar untuk membedakan antara karakter yang baiki idan tidaki ibaik ataui 
idengan katai ilain etikai iadalah merupakani istudi normatif tentangi iberbagai prinsipi 
iyang mendasari tipe-tipe tindakani imanusia.  
Etika imenurut Laudon & Laudon (2014:159) adalah perilaku manusia yang 
memiliki kebebasan memilih. Etika adalah tentang pilihan invidual (ethicsi isi ia iconcern iof 
ihumans iwho havei  ifreedom ofi ichoice. Ethicsi iis abouti iindividual ichoice). Pendapati 
iyang samai disampaikani olehi Dessler (2013:461) menyatakan etika mengacu pada 
prinsip-prinsip perilaku yang mengatur individu atau kelompok yang menggunakan standar 
perilaku yang harus dilakukan (ethicsi irefers toi ithe principlesi iof conducti igoverning ani 
iindividual ori ia group ; ispecifically, ithe standardsi youi iuse ito idecide whati iyour 
conducti ishould ibe). Penerapan etika sangat penting bagi seluruh profesi. 
Etikai idan estetikai iseluruhnya terletaki ipada irasa, sehinggai ijika manusiai itidak 
ipunya rasai imaka tidaki iada ietika idan iestetika. Menuruti iKeraf (2001: 33-35), etikai 
idibagi dalami ietika umumi idan etikai ikhusus. Etikai ikhusus dibagii ilagi menjadii i3 
kelompok, iyaitu: ietika iindividual, etikai ilingkungan hidupi idani ietikai iisosial. 
Etikaiiiisosial berbicaraii iimengenai kewajibaniiv idani iihak, sikapii iidan polaii iiperilakui 
imanusiai isebagaii iimakhluk isosiali idalami iinteraksinyai idengani iisesama. Karenaii 
iietikai isosiali imenyangkuti ihubungani iantarai imanusiai idengani iimanusia. Iaii 
iimenyangkut hubunganiii iindividual iantarai iorangi iyangi isatui idengani iorangi iyangi 
ilain, sertaiimenyangkut interaksii isosial secarai ibersama. Etikai isosial mencakupi ietika 
profesii idan di dalamnyai iterdapat etikai ibisnis. Etikai iprofesi lebihi imenekankan kepadai 
ituntutan terhadapi iprofesi iseseorang, dimanai ituntutan itui imenyangkut tidaki isaja 
dalami ihal keahlian, melainkani ijuga iadanya komitmeni imoral: tanggungi ijawab, 
ikeseriusan, idisiplin, idan iintegritas imoral. 
 
Persepsi  
Persepsii imenurut Kamusi iBesar Bahasai iIndonesia (KBBI, i1995) adalahi 
itanggapan (penerimaan) i ilangsung dari suatui iproses seseorangi imengetahui beberapai 
ihal melaluii ipanca inderanya. iSedangkan Clikeman, P.M dan Steven L. Henning (2000) 
mendefinisikani ipersepsi secarai ilebih iluas, yaitu : sebagaii isuatu iproses yangi 
imelibatkan pengetahuan-pengetahuani sebelumnyai idalam memperolehi idan 
menginterpretasikani ikombinasi faktori idunia luari (stimulusi ivisual) dani idiri kitai isendiri 
(pengetahuan-pengetahuani isebelumnya).  Berdasarkani idefinisi persepsii idi atasi idapat 
disimpulkani ibahwa persepsii isetiap orang iiatas suatui iobyek ataui iperistiwa bisai 
iberbeda-beda. Perbedaani itersebut disebabkan duai ifaktor, faktori idalam dirii iorang 
tersebuti (aspeki ikognitif) dan faktori idunia luari (iaspek stimulusi ivisual). iSingkatnya, 
ipersepsi iseseorang idipengaruhi iobyek yangi iditerima pancai iindra orangi itersebut idan 
olehi carai iorang itersebut “menterjemahkan” obyeki itersebut. Secarai ianalitik, 
kemampuani imanusia untuki imengetahui dapati idiurai isebagai berikuti (Herman 2001: 
186): 1. Kemampuani ikognitif, ialahi ikemampuan untuki imengetahui (dalami iarti 
mengerti, imemahami, imenghayati) dani imengingat apai iyangi idiketahuinya. Landasani 
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ikognitif adalahi irasio ataui iakal. 2. Kemampuani iafektif, ialahi ikemampuan iuntuk 
merasakani itentang apai iyang idiketahuinya, yaitui irasa cintai iatau ibenci, irasa indahi 
iatau iburuk. Dengani irasa inilahi imanusia menjadii imanusiawi ataui ibermoral. Dii isini 
rasai itidak imempunyai patokani iyang pastii iiseperti irasio. 3. iKemampuan konatif, iialah 
ikemampuan iuntuk imencapai apai iyang dirasakani iitu. Konasii iadalah will ataui ikarsa 
(kemauan, i ikeinginan, ihasrat) ialahi idaya dorongi iuntuk imencapai (ataui imenjauhi) apai 
iyang didiktekani ioleh irasa. 
Persepsi etika atas mata kuliah Akuntansi Keuangan perlu dikaji dan 
dikembangkan karena seorang mahasiswa dituntut memiliki etika yang berkualitas dalam 
menjalankan profesinya. Disamping itu, muatan etika harus elbih ditekankan pada sluruh 
mata kuliah inti program studi Akuntansi termasuk MK Akuntansi Keuangan. Jikai itingkat 
pengetahuani imanusia tersebuti idikaitkan dengani ikonsep morali imaka kemampuani 
ikognitif setingkati idengan moral iperception, kemampuani iafektif setingkati idengan 
morali ijudgement dani ikemampuani ikonatif setingkati idengan morali iintention. 
iKemampuan kognitifi idan afektifi idapat diasahi imelalui prosesi ipembelajaran, 
sedangkani ikemampuan ikonatif tumbuhi idari dirinyai isendiri sesuaii idengan tingkati 
ikesadarani idan ikemauannya.  
 
Muatani iEtika idalam Pengajarani iAkuntansi  
Memasukkan aspek etika langsung pada imata kuliahi iakuntansi keuangani iakan 
sangat membantui imahasiswa untuki imempertajam morail iperception dani imoral 
judgemenit idarii itopik-topiki iyang idibahas. Banyaki icontoh kasusi ietika yangi idisajikan 
dalami itext book idapat digunakan isebagai bahani idiskusi, dii isamping itui ijuga dibahasi 
ikasus dalami ikonteks iIndonesia. Loebsi (1989) mengungkapkani ibahwa sebagiani 
ibesar jurusani iakuntansi menyajikani imateri pengajarani ietika sebagaii ibagian darii 
isetiap matai ikuliah iakuntansi, bukani isebagai matai ikuliah tersendirii atau iterpisah. 
Konsekuensii ijika etika digabungkani idalam imata ikuliah akuntansii imaka doseni idituntut 
untuki imenguasai materii iakuntansi dani isekaligus materii vetika. Berdasarkan hasili 
isurveyi iHaas  (2005) yangi idilakukan untuki mengetahui ipemberian muatani ietika padai 
imata kuliahi ipengantar akuntansii ikeuangan padai iUniversitas negerii idan swastai idi 
Newi iYork, iyang meliputii i44 iprogram istudi iakuntansi imengungkapkan ibahwa: (1) 
irata-rata iwaktu iyang digunakani iuntuk membahasi iisu etikai adalah i3,7 jam peri 
isemester untuki i3 jami iperkuliahan iper minggu, (2) ijumlah programi istudi yangi isudah 
memasukkani muatan ietika dalami iperkuliahan pengantari iakuntansi sebanyaki 66%, (3) 
beberapai iresponden memasukkani iisu etikai ipada imatai ikuliah intermediatei 
iaccounting, iauditing, tax, icost iaccounting, dan iadvance iaccounting. Riseti idilakukani 
idengan mengukuri irespon imahasiswa tentangi ipraktik manajemeni ilaba. iFokus 
utamanyai iadalah untuki imengetahui kecenderungani imahasiswa apakahi ilebih 
imengutamakan pelaporani ikeuangan untuki ikepentingan manajemeni i (intern) ataui 
ikepentingan ipemakai eksternal. iHasilnya menunjukkani ibahwa padai imahasiswa barui 
i (yunior), baiki iakuntansi idan bisnisi icenderung mengutamakani ipelaporan keuangani 
iuntuk kepentingani imanajemen. iNamun kemudiani isetelah mahasiwai iyang dijadikani 
isampel tersebuti itelah menjadii isenior iternyata terjadii iperubahan, yaitu: (1) iuntuk 
mahasiswai iakuntansi cenderungi iuntuk imengutamakan kepentingani ipemakai 
ieksternal, dan (2) iiuntuk mahasiswai ibisnis ternyatai isemakin kuati iuntuk 
mengutamakani ikepentingan imanajemen. Mahasiswai iakuntansi isenior imenjadi ilebih 
mempertimbangkani kepentingani pihak eksternali adalah imerupakan icerminan bahwai 
iselama perkuliahani itelah terjadii iproses sosialisasii ietika. 
 
III. OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
Berdasarkan pada hipotesis yang diajukan maka metode penelitian yang digunakan 
deskriptif dan kuantitatif  dengan alat statistik regresi linear sederhana. Pertimbangan 
untuk menggunakan regresi linear sederhana  adalah: (1) variabel dependen, yaitu 
persepsi etika diukur dengan skala interval, (2) terdapat 2 variabel independen yaitu 
muatan etika dan prestasi mahasiswa yang diukur dengan skala nominal, (3) menguji 
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pengaruh interaksi muatan etika dan prestasi mahasiswa terhadap persepsi etika. Populasi 
dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Akuntansi 
semester III dan IV yang menempuh MK Akuntansi Keuangan sebanyak 135 orang 
mahasiswa. Sampel yang terkumpul tergantung dari pihak responden yang 
mengembalikan kuesionernya.  Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat 
perbedaan signifikan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan laporan 
keuangan di Universitas Komputer Indonesia antara mahasiswa jenjang S1 dan jenjang 
D3. 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dari hasili hipotesis dalam ipenelitian ini, hasil penelitian menyatakan iadanya 
perbedaan persepsi imahasiswa iakuntansi iterhadap etika ipenyusunan 
laporaniikeuangan. Penelitiani iini imenunjukkan imahasiswa iprogram istudi iakuntansi 
ijenjang iS1 imemiliki pandangani iyang lebihi ibaik terhadapi ietika ipenyusunan ilaporan 
ikeuangan i (53,061), dibandingkani imahasiswa programi studi iakuntansi jenjang D3 
terhadap ietika penyusunani laporanikeuangan (45, i364). iHasil idari pengujiani iini jugai 
imemperlihatkan nilaii isignifikansi isebesar ii0,032 < i0,05 maka H1iditerima iyang iberarti 
iada iperbedaan isignifikan persepsii mahasiswai iakuntansi terhadapi etikai penyusunani 
ilaporan ikeuangan. 
 
Tabel 1. Sampel dan Tingkat Pengembalian 
 
Kelas AK1 AK2 AK3 AK4 AK5 AK6 Jumlah 
Jumlah Mahasiswa 














      
Memenuhi Syarat/Tidak -4 
Lengkap 
-3 -5 -5 -4 -6 -27 
Bukan Angkatan 2018 
-1 0 0 0 -4 0 -5 
Total Sampel 21 27 24 22 22 19 135 
Sumber : Data yang diolah 
 
Berdasarkan ihasil pengujian dapat idisimpulkan bahwa terdapat perbedaan ipersepsi etika 
mahasiswa iakuntansi. Perbedaan kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, 
misalnya : (1) pengetahuan imahasiswa mengenai ietika setiap orang iberbeda; (2) 
persepsi setiap imahasiswa iberbeda ; (3) beberapai mahasiswai kurangi menguasai teori-
teori yang telahi disampaikan. Adanyai perbedaan persepsii menunjukan masihi kurangnya 
imuatan ietika yangi idiintegrasikan idalam iperkuliahan iakuntansi ikeuangan yang telah 
diberikan dosen. Muatan etika yang diberikan dosen dalam perkuliahan belum sepenuhnya 
dipahami oleh seluruh mahasiswa ditambah perbedaani idari ipengetahuan, ipengalaman 
ibelajar, iserta perbedaani icara ipengaplikasian setiap mahasiswa berbeda. Dengan 
demikian masih diperlukannya peningkatan efektivitas kurikulum pendidikan akuntansi 
pada Program Studi Akuntansi di Unikom, khususnya yang berkaitan dengan etika. 
Hasili ipenelitian iini menunjukan hasili iyang isama idengan ipenelitian iWulandari 
idan Sularsoi i (2002) yangimelakukan ipenelitian idi iSurakarta idengan isampel 
imahasiswa idan akuntanipendidik. Hasilipenelitian menunjukkani ibahwa 84,38%i (darii 
i192iresponden) menyatakanikurikulumiprogram studiiakuntansiibelum cukupimemberikan 
muatani ietika iuntuk bekali imahasiswa terjuni ike idunia ikerja. Hasil ipenelitian ini 
menunjukan hasili iyang isama dengani ipenelitian iHaas (2005) menyatakani iterdapat 
perbedaani ipersepsi akuntansiiprogramiS1 reguleri idengan program istudi 
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diplomai3iAkuntansi. iNamun, ipenelitian iniiberbedaidengan penelitianiyang 
dilakukaniErwin iMarfana (2007) menyatakanitidakiada perbedaan ipersepsi iyang 
isignifikan mahasiswaiakuntansi danimahasiswa lainnyaiterhadap etikaipenyusunan 
laporaniikeuangan. 
Dari hasil hipotesis dalam penelitian ini, hasil penelitian menyatakan adanya 
perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi S1 dan D3 terhadap etika penyusunan laporan 
keuangan. Penelitian ini menunjukkan mahasiswa program studi akuntansi program S1 
memiliki pandangan yang lebih baik terhadap etika penyusunan laporan keuangan 
(53,061), dibandingkan mahasiswa program studi akuntansi program diploma 3 terhadap 
etika penyusunan laporan keuangan (45, 364). Hasil dari pengujian ini juga 
memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,032 < 0,05 maka H1 diterima yang berarti ada 
perbedaan signifikan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan laporan 
keuangan. Hal Ini berarti pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa 
program studi akuntansi program S1 dan mahasiswa program studi akuntansi program 
diploma 3 berbeda. Selain pengetahuan dan pengalaman yang berbeda, dari segi mata 
kuliah juga terdapat beberapa perbedaan (Ika, Desi. 2010). 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Darii hasili analisisi datai yangi telahi dikumpulkani melaluii kuesineri dan hasiliiuji 
Hipotesis, imaka idapat idisimpulkan sebagai berikut. Terdapat iperbedaan isignifikan 
ipersepsi mahasiswa iakuntansi iterhadap ietika ipenyusunan ilaporan keuangan di 
iUniversitas Komputer Indonesia antara imahasiswa jenjang iS1 dan jenjang D3. 
Selanjutnyaiiberdasarkan data,  ditunjukkkan ibahwa  ipandangan imahasiswa iprogrami 
studii akuntansii jenjangi S1 lebihi baik dibandingkani dengan imahasiswa iprogram studi  
iakuntansi jenjang idiploma 3 iterhadap etika penyusunani laporan keuangan. iMahasiswa 
iprogram studi iakuntansi jenjang S1 imemiliki ketelitian yang lebihi baiki terhadap salahi 
saji terhadapi laporan keuangan dibandingkan mahasiswai programi studi  akuntansi 
jenjang  diploma 3.  
 
Saran 
Muatan etika perlu ditambah dan dapat disampaikan pada mata kuliah akuntansi 
keuangan menengah. Dosen akuntansi khususnya yang mengajar mata kuliah Akuntansi 
Keuangan Menengah sebaiknya menekankan etika dan moral kepada mahasiswa dalam 
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